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PENDAHULUAN
Digitalisasi memperluas cara masyarakat Indonesia mengakses produk dan

informasi investasi. Pada 2024, Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) mencatat 221,56 juta pengguna internet dengan tingkat penetrasi 79,5%.
Generasi Z dan generasi milenial menjadi dua kelompok besar dalam ekosistem
pengguna internet, sehingga layanan keuangan berbasis aplikasi semakin dekat
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dengan aktivitas sehari-hari mereka (APJII, 2024; KSEI, 2024). Kedekatan
teknologi tersebut tidak berarti bahwa seluruh anggota satu generasi memiliki
kemampuan finansial atau pola keputusan yang seragam. Pendidikan,
pendapatan, pengalaman, tujuan keuangan, toleransi risiko, dan lingkungan
sosial tetap membentuk variasi perilaku di dalam kelompok generasi. Karena itu,
kategori generasi dalam kajian ini dipakai sebagai konteks demografis dan
teknologi, bukan sebagai asumsi homogenitas perilaku.

Perkembangan basis investor juga menunjukkan kuatnya partisipasi
kelompok usia muda. Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) mencatat jumlah
investor pasar modal sebesar 14,87 juta pada akhir 2024, naik 22,22%
dibandingkan 2023. Laporan tahunan KSEI juga menunjukkan penetrasi kanal
digital yang tinggi, antara lain sekitar 67,94% investor pasar modal memiliki
rekening pada agen penjual berbasis fintech (KSEI, 2024). Data tersebut tidak
dapat diperlakukan sebagai ukuran langsung jumlah investor emas digital
karena cakupan KSEI adalah pasar modal. Namun, data itu penting sebagai
konteks bahwa akses digital, onboarding jarak jauh, dan penggunaan aplikasi
telah menjadi infrastruktur dominan bagi partisipasi investor Indonesia.

Pada saat yang sama, akses yang luas belum identik dengan kemampuan
mengambil keputusan yang baik. Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) 2024 yang diterbitkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan indeks literasi keuangan nasional sebesar 65,43%
dan indeks inklusi keuangan 75,02%. Pada 2025, indeks literasi meningkat
menjadi 66,46 %, sedangkan inklusi naik menjadi 80,51 % (OJK & BPS, 2024, 2025).
Selisih tersebut tidak membuktikan bahwa investor emas digital mengambil
keputusan yang buruk, tetapi menunjukkan alasan empiris untuk membedakan
akses dari kualitas pemahaman. Rahayu et al. (2022) dan Jhonson et al. (2023)
juga menegaskan bahwa literasi keuangan digital berkaitan dengan perilaku
menabung, belanja, investasi, dan kesejahteraan finansial, sehingga partisipasi
digital perlu dibaca bersama kemampuan mengevaluasi informasi dan risiko.

Emas memiliki karakteristik tersendiri sebagai aset. Baur dan Lucey (2010)
menunjukkan fungsi emas sebagai hedge dan safe haven pada kondisi pasar
tertentu, tetapi karakter tersebut tidak berarti harga emas bebas fluktuasi. Dalam
konteks digital, nilai ekonomi emas dipertemukan dengan kemudahan
teknologi. Layanan emas digital memungkinkan pengguna membeli, menjual,
memantau nilai, mencatat kepemilikan, dan pada model tertentu melakukan
penarikan atau pencetakan emas melalui aplikasi atau situs. Dalam artikel ini,
“platform digital” dioperasionalkan sebagai layanan aplikasi atau berbasis web
yang  memfasilitasi  paling  sedikit transaksi atau  pencatatan
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kepemilikan/eksposur emas secara elektronik, menyediakan informasi harga
atau saldo, dan menghubungkan pengguna dengan mekanisme penyelesaian
serta penyimpanan aset. Definisi ini membatasi kajian pada interaksi investasi
yang terjadi melalui sarana digital dan tidak menyamakan seluruh aplikasi
keuangan dengan platform emas digital.

Dalam konteks Indonesia, legalitas emas digital juga memerlukan definisi
yang tepat. Perdagangan pasar fisik emas digital memiliki kerangka teknis yang
diatur oleh Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti)
melalui Peraturan Bappebti Nomor 4 Tahun 2019 dan perubahannya melalui
Peraturan Bappebti Nomor 13 Tahun 2019 (Bappebti, 2019a, 2019b). Karena itu,
verifikasi legalitas layanan emas digital tidak cukup dilakukan dengan menilai
tampilan aplikasi atau popularitas merek. Pengguna perlu memeriksa entitas
penyelenggara, mekanisme pencatatan dan penyimpanan emas, ketentuan
transaksi, biaya atau spread, serta prosedur penarikan. OJK tetap relevan pada
ranah edukasi keuangan dan perlindungan konsumen sektor jasa keuangan
sesuai mandatnya, tetapi artikel ini tidak menyederhanakan seluruh
pengawasan emas digital sebagai kewenangan OJK.

Dari sisi teori, Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa
perceived usefulness dan perceived ease of use membentuk penerimaan teknologi
(Davis, 1989). Literatur fintech kemudian menunjukkan bahwa kemudahan,
keamanan, kepercayaan, dan persepsi manfaat berperan dalam adopsi layanan
keuangan digital (Abdul-Rahim et al., 2022; Kajol et al., 2022; Lee & Shin, 2018;
Nangin et al., 2020). Pada investasi, Aisa (2022) dan Kurniawan et al. (2024)
memperlihatkan relevansi literasi, teknologi, perceived risk, dan self-efficacy.
Aliran ini menjelaskan mengapa platform dapat menurunkan hambatan
penggunaan, tetapi belum cukup menjelaskan bagaimana investor menilai
informasi setelah teknologi diterima.

Behavioral finance melengkapi penjelasan tersebut karena keputusan
investasi tidak selalu mengikuti rasionalitas penuh. Prospect theory menunjukkan
bahwa cara individu menilai keuntungan dan kerugian dapat menghasilkan
pilihan yang berbeda dari model utilitas sederhana (Kahneman & Tversky, 1979).
Shefrin (2010) menekankan bias perilaku, sedangkan studi media sosial
menunjukkan bahwa sentimen, opini daring, dan figur pemberi rekomendasi
dapat memengaruhi perhatian dan keputusan investor (Bollen et al., 2011; C.-H.
Chen, 2024; H. Chen et al., 2014; Hasselgren et al., 2023; Olajide et al., 2024;
Pandey et al., 2025). Pada Indonesia, Junaidi (2023), Ningtyas et al. (2024), Amir
et al. (2024), Saputri et al. (2024), dan Armeyanti et al. (2025) memperlihatkan
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bahwa social media influencer, social influence, FOMO, literasi, dan persepsi risiko
perlu dibaca secara bersamaan.

Celah penelitian muncul karena bukti Indonesia masih tersebar dalam
beberapa rumpun. Studi teknologi menelaah kemudahan, keamanan, risiko, dan
niat adopsi (Aisa, 2022; Kurniawan et al., 2024; Nangin et al., 2020). Studi literasi
dan keputusan investasi lebih banyak menggunakan konteks pasar modal,
saham, atau reksa dana (Azaria et al., 2024; Nareswara & Putra, 2024; Nugroho
etal., 2023; Rahima & Anindya, 2025; Sawitri et al., 2024; Suhendar & Fahamsyah,
2024; Viana et al., 2021). Sementara itu, studi yang secara spesifik menelaah emas
atau emas digital baru berkembang lebih kuat pada 2025-2026, misalnya Johan
dan Azariani (2025), Luthfi dan Hati (2025), Dwiputri dan Prakoso (2026), Rizal
et al. (2026), Syakur (2026), serta Zupita dan Sofa (2026). Kondisi ini menjelaskan
mengapa literatur Indonesia mengenai perilaku Gen Z pada emas digital masih
relatif terbatas: fenomena, model platform, dan korpus empiris yang spesifik
emas digital berkembang lebih belakangan dibandingkan kajian investor muda
pada saham dan reksa dana.

Berdasarkan celah tersebut, artikel ini tidak menguji pengaruh kausal.
Tujuannya adalah: (1) memetakan perkembangan akses emas digital dalam
konteks investor muda Indonesia; (2) mengidentifikasi faktor yang paling
konsisten berkaitan dengan minat dan perilaku investasi; (3) membedakan bukti
empiris dari inferensi konseptual tentang kualitas keputusan; serta (4)
merumuskan implikasi yang dapat diterapkan oleh platform, regulator, dan
penyelenggara edukasi keuangan. Kontribusi utama kajian terletak pada
integrasi TAM, behavioral finance, literasi keuangan digital, pengaruh sosial, dan
aspek legalitas dalam satu peta bukti yang memisahkan pendorong adopsi dari
syarat kualitas keputusan investasi.

Minat investasi dipahami sebagai kecenderungan untuk memberi
perhatian, mempertimbangkan, dan berniat melakukan investasi, sedangkan
perilaku investasi merujuk pada tindakan aktual seperti memilih instrumen,
menentukan alokasi dana, melakukan transaksi, mengevaluasi hasil, dan
menyesuaikan keputusan. Pembedaan ini penting karena niat tidak selalu
berubah menjadi perilaku. Akhtar dan Das (2019) menunjukkan bahwa literasi,
sikap, dan konstruk perilaku dapat menjelaskan intention, sedangkan Arniati
(2021), Hamijaya dan Ida (2024), Rosdiana (2020), serta Viana et al. (2021)
menunjukkan bahwa faktor pengetahuan, motivasi, lingkungan, persepsi risiko,
dan literasi memiliki peran berbeda pada minat generasi muda.

Karakteristik emas dapat memperkuat minat karena dipersepsikan lebih
mudah dipahami dan memiliki fungsi penyimpan nilai. Namun, keputusan tetap
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dipengaruhi harga, horizon investasi, spread, biaya, likuiditas, dan kemampuan
pengguna menilai risiko. Studi yang lebih spesifik pada emas menunjukkan
variasi pendorong antarsegmen. Johan dan Azariani (2025) menyoroti persepsi
risiko dan financial self-efficacy pada minat emas Gen Z, Luthfi dan Hati (2025)
menelaah niat investasi emas digital syariah, sedangkan Rizal et al. (2026)
menunjukkan bahwa faktor pengetahuan, sikap, literasi, sosialisasi, dan norma
subjektif berbeda antar generasi. Bukti tersebut mendukung pendekatan yang
tidak menyamakan seluruh investor muda.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan tinjauan literatur terstruktur dan integratif dengan

analisis tematik kualitatif. Istilah Systematic Literature Review (SLR) tidak
dipertahankan pada versi revisi karena arsip pencarian awal tidak menyimpan
catatan pencacahan basis data yang cukup untuk merekonstruksi alur PRISMA
secara menyeluruh dan dapat diaudit. Mengubah label metode merupakan
pilihan untuk menghindari klaim metodologis berlebihan. Meskipun demikian,
proses revisi memperjelas sumber pencarian, rentang waktu, kata kunci, kriteria
seleksi, penilaian kualitas, pemetaan bukti, dan potensi bias sehingga pembaca
dapat menilai dasar sintesis secara transparan.

Pencarian utama difokuskan pada publikasi Januari 2020 sampai Agustus
2026. Kanal pencarian meliputi Google Scholar untuk cakupan lintas penerbit,
Garuda untuk literatur Indonesia, DOA]J untuk artikel akses terbuka, Crossref
untuk verifikasi metadata dan DOI, serta laman penerbit untuk memeriksa versi
artikel. Sumber kelembagaan diperoleh dari laman resmi APJII, Bappebti, KSEIL,
OJK, dan BPS. Artikel pra-2020 hanya dipertahankan apabila berfungsi sebagai
referensi teoritis atau fondasional yang masih relevan, seperti TAM, prospect
theory, fungsi safe haven emas, literasi keuangan, informasi media sosial, dan
ekosistem fintech.

Kata kunci disusun dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Kombinasi
utama mencakup: “emas digital” OR 'digital gold' OR 'gold investment'; AND
(‘Generation Z' OR 'Gen Z' OR 'millennial'); AND (‘investment intention' OR
'investment interest' OR 'investment behavior' OR 'investment decision'); serta kata
pendukung 'financial literacy', 'digital financial literacy', 'perceived ease of use',
'perceived usefulness', 'perceived risk', 'social media', 'influencer', 'FOMO, 'security',
'legality’, 'fintech', dan 'Indonesia’. Pencarian lokal juga menggunakan variasi
'minat investasi', 'keputusan investasi', 'literasi keuangan', 'akses digital', dan
'emas digital Pegadaian'.

Kriteria inklusi terdiri atas: artikel peer-reviewed yang membahas
sedikitnya satu konstruk utama; penelitian Indonesia atau studi yang relevan
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untuk menjelaskan mekanisme teknologi/ perilaku; publikasi 2020-2026 untuk
korpus analitis mutakhir; serta dokumen resmi yang memberi konteks statistik
atau regulasi. Kriteria eksklusi meliputi artikel tanpa metode yang dapat
diidentifikasi, publikasi promosi komersial, duplikasi, konten tanpa metadata
yang memadai, dan sumber yang tidak memiliki hubungan substantif dengan
pertanyaan kajian. Bukti dari saham, reksa dana, atau pasar modal tetap dapat
digunakan untuk menjelaskan perilaku investor muda, tetapi diberi label sebagai
bukti lintas-instrumen dan tidak diperlakukan sebagai bukti langsung tentang
emas digital.

Kualitas artikel dinilai menggunakan lima dimensi dengan skor 0-2:
kejelasan tujuan penelitian, transparansi metode dan sampel, ketepatan analisis,
kesesuaian kesimpulan dengan bukti, serta relevansi langsung terhadap topik.
Artikel yang digunakan sebagai bukti analitis utama harus memperoleh
sedikitnya 7 dari 10. Dokumen resmi dinilai berdasarkan otoritas penerbit,
tahun, transparansi metodologi atau dasar regulasi, dan keterkaitan dengan
konteks Indonesia. Penilaian ini bukan alat penilaian risiko bias klinis, tetapi
berfungsi sebagai filter konsistensi untuk kajian manajemen dan perilaku
investasi.

Korpus akhir berisi 48 sumber: 35 artikel peer-reviewed periode 2020-2026,
enam artikel fondasional pra-2020, enam dokumen resmi atau regulasi, dan satu
buku teoritis. Tiga puluh lima artikel mutakhir menjadi bukti utama untuk
pemetaan tema; sumber fondasional dipakai untuk landasan konsep, sedangkan
dokumen resmi dipakai untuk konteks internet, literasi, basis investor, dan
regulasi. Karena catatan mentah pencarian awal tidak memungkinkan jumlah
'records identified’ yang dapat diverifikasi, artikel ini secara sengaja tidak
menyajikan diagram PRISMA atau angka identifikasi awal yang direkonstruksi
secara artifisial.

Sintesis dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, setiap sumber dicatat
menurut konteks, populasi, konstruk, metode, dan temuan. Kedua, temuan
dikelompokkan ke dalam enam tema: kemudahan penggunaan, manfaat dan
fleksibilitas, karakteristik emas, literasi keuangan, pengaruh sosial-media, serta
keamanan/legalitas. Ketiga, temuan dibandingkan untuk membedakan pola
yang didukung beberapa studi dari inferensi penulis. Pernyataan yang
melampaui konteks asal diberi kualifikasi. Contohnya, bukti pasar modal
dipakai sebagai konteks perilaku investor muda, bukan sebagai bukti langsung
bahwa faktor yang sama memiliki ukuran efek yang identik pada emas digital.

Potensi bias tetap ada. Pencarian lebih banyak menangkap artikel
berbahasa Indonesia dan Inggris yang terindeks atau tersedia daring, sehingga
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literatur lokal yang tidak terdigitalisasi dapat terlewat. Publication bias dapat
membuat hubungan signifikan lebih sering muncul dibandingkan hasil nol.
Heterogenitas instrumen, wilayah, dan ukuran sampel membatasi perbandingan
langsung. Selain itu, kajian tidak melakukan meta-analisis, sehingga istilah
'dominan' hanya digunakan untuk tema yang berulang dan memperoleh
dukungan dari berbagai konteks, bukan untuk menyatakan besaran koefisien
pengaruh yang paling besar.

Tabel 1. Protokol Tinjauan Literatur Terstruktur

Elemen Spesifikasi
Desain Tinjauan literatur terstruktur dan integratif; analisis
tematik kualitatif; tidak diklaim sebagai PRISMA-SLR.
Rentang Januari 2020-Agustus 2026; sumber pra-2020 hanya untuk
pencarian teori/ fondasi.
utama

Kanal pencarian Google Scholar, GARUDA, DOA]J, Crossref, laman
penerbit; APJII, Bappebti, KSEI, OJK, dan BPS untuk
sumber resmi.

Kata kunciinti  digital gold/emas digital; Gen Z/millennial; investment
interest/intention/behavior/ decision; financial literacy;
perceived ease/ usefulness/risk; social
media/ influencer/ FOMO; security/legality; Indonesia.

Inklusi Peer-reviewed; relevan terhadap konstruk; konteks
Indonesia atau mekanisme yang dapat ditransfer secara
hati-hati; metadata dan metode memadai.

Eksklusi Duplikasi, promosi komersial, metode tidak jelas, sumber
tanpa metadata memadai, dan tidak relevan dengan
pertanyaan kajian.

Penilaian Lima dimensi 0-2; bukti analitis utama minimal 7/10.

kualitas

Korpus final 48 sumber: 35 artikel 2020-2026, 6 artikel fondasional pra-
2020, 6 sumber resmi/regulasi, dan 1 buku teoritis.

Sintesis Pemetaan studi, coding enam tema, perbandingan
antarsumber, dan pemisahan bukti empiris dari inferensi
penulis.

Bias/keterbatas  Bias bahasa/indexasi, publication bias, heterogenitas

an instrumen dan sampel, bukti lintas-instrumen, tanpa meta-

analisis atau ukuran efek gabungan.
Sumber: Protokol tinjauan penulis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Investasi Emas Digital dan Konteks Investor Muda
Perkembangan emas digital di Indonesia berlangsung dalam ekosistem yang

sudah sangat terdigitalisasi. APJII (2024) menunjukkan penetrasi internet 79,5%,
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sedangkan KSEI (2024) memperlihatkan pertumbuhan investor pasar modal
hingga 14,87 juta pada akhir 2024. Dua data tersebut tidak mengukur pengguna
emas digital secara langsung, tetapi memberikan dua kondisi pendukung;:
konektivitas luas dan kebiasaan mengakses investasi melalui kanal digital.
Karena itu, peningkatan peluang adopsi emas digital lebih tepat dibaca sebagai
bagian dari perubahan infrastruktur keputusan keuangan, bukan sekadar
perubahan preferensi terhadap emas.

Konteks regulasi juga membedakan emas digital dari sekadar konten
investasi di aplikasi. Peraturan Bappebti Nomor 4 Tahun 2019 dan Nomor 13
Tahun 2019 membangun dasar penyelenggaraan pasar fisik emas digital,
termasuk mekanisme transaksi dan ketentuan teknis terkait penyimpanan emas
(Bappebti, 2019a, 2019b). Implikasinya, istilah “emas digital” perlu dikaitkan
dengan struktur kepemilikan, mekanisme pencatatan, dan penyelenggara yang
dapat diverifikasi. Pengguna tidak cukup menilai keamanan dari tampilan
antarmuka atau popularitas platform.

Studi terbaru yang spesifik emas memperkuat pentingnya faktor
teknologi dan perilaku. Kurniawan et al. (2024) menunjukkan peran perceived risk
dan self-efficacy pada penggunaan aplikasi emas digital. Luthfi dan Hati (2025)
menemukan bahwa niat terhadap emas digital syariah pada pemuda Muslim
Jabodetabek berkaitan dengan faktor penerimaan dan kondisi finansial.
Dwiputri dan Prakoso (2026) secara langsung menguji ease, social influence, dan
risk perception pada adopsi emas digital Gen Z. Syakur (2026) menempatkan
pengetahuan, promosi, harga, dan akses digital sebagai penjelas minat tabungan
emas digital Gen Z di Semarang. Rangkaian studi ini menunjukkan bahwa
literatur emas digital Indonesia baru mulai membentuk basis empiris yang lebih
spesifik setelah 2024.

Rizal et al. (2026) menambah perspektif lintas generasi dengan
menunjukkan bahwa pendorong niat investasi emas tidak sepenuhnya sama
pada Gen X, Y, dan Z. Pada Gen Z, pengetahuan dan ekspektasi sosial menjadi
penting, sedangkan kelompok generasi lain memiliki konfigurasi berbeda.
Zupita dan Sofa (2026) juga menyoroti mental accounting, persepsi risiko, dan
keputusan emas digital pada Gen Z di Pangkalpinang. Bukti tersebut
menguatkan keputusan metodologis artikel ini untuk memperlakukan generasi
sebagai konteks, bukan sebagai karakter psikologis yang seragam.
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Pemetaan Bukti Empiris
Tabel 2. Pemetaan Studi Utama dan Perannya dalam Sintesis

Studi Konteks Temuan utama Peran dalam sintesis
Kemudahan, )
. , . Dasar teknologi,
Nangin et al. Fintech keamanan, promosi,
) .. keamanan, dan
(2020) Indonesia dan kepercayaan terkait Kepercavadn
adopsi fintech. percayaat.
Vianaetal. GenZ Literasi dan inklusi Bukti lokal akses dan
(2021) Jabodetabek terkait minat investasi. literasi.

Aisa (2022)

Rahayu et al.
(2022)

Junaidi dan
Nurhidayah
(2023)

Nugroho et
al. (2023)

Kurniawan
et al. (2024)

Azaria et al.
(2024)

Ningtyas et
al. (2024)

Saputri et al.
(2024)

Johan dan
Azariani
(2025)

Investor awal
pandemi

Milenial
Indonesia

Investor
dewasa muda
Indonesia

Gen Z
Indonesia

Pengguna
aplikasi emas
digital

Gen Z
Indonesia

Gen Z
Muslim
Indonesia
Investor
digital
Indonesia

Gen Z
Indonesia

Literasi dan teknologi
terkait niat investasi
pasar modal.

Literasi keuangan
digital terkait perilaku
keuangan.

Media sosial terkait
perilaku perdagangan
dengan literasi pasar
modal sebagai
mediator.

Motivasi, pengetahuan,

dan literasi terkait
minat pasar modal.

Perceived risk dan self-
efficacy terkait
penggunaan aplikasi.

Literasi, perilaku,
pengalaman, dan
toleransi risiko terkait
keputusan investasi.

Faktor media sosial
terkait keputusan
investasi.

Influencer, literasi, dan
kontrol diri terkait
keputusan.

Persepsi risiko dan
financial self-efficacy

terkait minat emas.

Bukti lintas-instrumen
tentang teknologi dan
literasi.

Menghubungkan
literasi digital dan
kualitas perilaku.

Dasar pengaruh sosial
dan fungsi penyaring
literasi.

Bukti lintas-instrumen
tentang minat.

Bukti langsung emas
digital tentang risiko
dan keyakinan diri.

Dasar kualitas
keputusan.

Bukti lokal pengaruh
sosial.

Menjelaskan peran
influencer dan kontrol
diri.

Bukti spesifik emas.
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Studi Konteks Temuan utama Peran dalam sintesis
Luthfi dan Pemu.da Determinant niat emas Bukti langsung adopsi
Hati (2025) Muslim digital syariah emas digital

Jabodetabek & y ' sttal
FOMO dan influencer

Armeyanti et Investor

al. (2025) Indonesia
Dwiputri Gen 7
dan Prakoso Indonesia
(2026)
Syakur Gen Z
(2026) Semarang
Kohort
generasi
Rizaletal. = dengan
(2026) mayoritas
responden
Indonesia
Zupita & lcj;z:rr11 ial inan
Sofa (2026) sxa’p

terkait keputusan;
literasi sebagai
moderator.

Kemudahan, pengaruh
sosial, dan persepsi
risiko pada adopsi
emas digital.

Harga, pengetahuan,
promosi, dan akses
digital pada minat
tabungan emas digital.

Pengetahuan, literasi,
sikap, sosialisasi, dan
norma subjektif
berbeda antar generasi.

Mental accounting,
risiko, dan keputusan
emas digital.

Mendukung risiko
konten viral.

Bukti langsung
integrasi teknologi-
sosial-risiko.

Bukti lokal faktor
minat.

Bukti heterogenitas
generasi.

Bukti perilaku spesifik
emas digital.

Sumber: Sintesis penulis berdasarkan studi yang dikutip.

Faktor yang Berkaitan dengan Minat dan Perilaku Investasi
Tabel 3. Enam Tema Utama Investasi Emas Digital

Dasar

Tema konsep

Makna bagi emas
digital

Bukti utama

Kemudahan TAM;

penggunaan

kemudahan
penggunaan

Manfaat dan Perceived
fleksibilitas ~ usefulness

Menurunkan hambatan
teknis dan
meningkatkan
kemungkinan mencoba
layanan.

Akses waktu, nominal
kecil, monitoring, dan
transaksi cepat
meningkatkan nilai
praktis.

Davis (1989); Nangin et
al. (2020); Aisa (2022);
Dwiputri dan Prakoso
(2026)

Lee & Shin (2018); Kajol
et al. (2022); Luthfi dan
Hati (2025); Syakur
(2026)
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Tema Dasar Makna.b:agl emas Bukti utama
konsep digital
Persepsi penyimpan )
. .. Safe nilai meningkatkan daya Baur & Lucey (2010) ’
Karakteristik . . . 2. Johan dan Azariani
haven/diversi tarik, tetapi tidak .
emas I .. (2025); Rizal et al.
tikasi menghapus risiko harga (2026)
dan spread.
Viana et al. (2021);
Literasi Literasi Mendukung evaluasi Rahayu et al. (2022);
Keuanean keuangan/di biaya, risiko, tujuan, dan Azaria et al. (2024);
& gital informasi. Rahima & Anindya
(2025)
Memperluas informasi  Junaidi dan
Behavioral dan social proof, tetapi Nurhidayah (2023);
Media sosial finance/social dapat memperkuat Ningtyas et al. (2024);
influence FOMO, herding, dan Armeyanti et al. (2025);
konten promosi. Pandey et al. (2025)
Menentukan apakah Bappebti (2019,
Kepercayaan kemudahan berlangsung 2019b); Nangin et al
Keamanan /risiko/litera dalam lingkungan (2020) ',Kurn§awan e.t a1
dan legalitas si keuangan transaksi dan (202 4)’ Luthfi dan Hati '
digital penyimpanan yang (2025)’
dapat diverifikasi.

Sumber: Sintesis penulis.
Kemudahan, Manfaat, dan Karakteristik Emas
Kemudahan penggunaan merupakan faktor yang paling konsisten pada

literatur adopsi teknologi. TAM menjelaskan bahwa sistem yang dipersepsikan
mudah dipakai memiliki hambatan kognitif yang lebih rendah (Davis, 1989).
Pada layanan keuangan Indonesia, Nangin et al. (2020) menunjukkan hubungan
antara perceived ease of use, security, promotion, dan trust. Aisa (2022) juga
memperlihatkan bahwa teknologi dan literasi relevan bagi niat investasi. Bukti
yang lebih spesifik pada emas digital dari Dwiputri dan Prakoso (2026)
memperkuat relevansi ease bersama social influence dan risk perception. Karena itu,
kemudahan dapat diperlakukan sebagai pendorong masuk awal ke layanan,
tetapi bukan indikator tunggal kualitas keputusan.

Manfaat dan fleksibilitas berkaitan dengan kemampuan melakukan
transaksi tanpa keterbatasan tempat, memantau harga, dan memulai dari
nominal yang relatif kecil. Kajol et al. (2022) menunjukkan bahwa adopsi
transaksi keuangan digital dibentuk oleh konfigurasi manfaat, risiko, dan
konteks. Daragmeh et al. (2021) dan Abdul-Rahim et al. (2022) juga
menempatkan manfaat dan risiko sebagai komponen penting niat menggunakan
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layanan fintech. Pada emas digital Indonesia, Luthfi dan Hati (2025) serta Syakur
(2026) menunjukkan bahwa aksesibilitas digital dan kondisi pengguna
berhubungan dengan niat/ minat. Fleksibilitas, dengan demikian, memiliki nilai
inklusif, tetapi perlu ditempatkan dalam kerangka perencanaan dana dan
horizon investasi.

Karakteristik emas memberi sumber daya tarik yang berbeda dari aplikasi
itu sendiri. Persepsi penyimpan nilai atau safe haven dapat meningkatkan minat,
tetapi Baur dan Lucey (2010) menegaskan bahwa fungsi safe haven bersifat
kontekstual. Investor tetap menghadapi fluktuasi harga, spread beli-jual, dan
biaya. Johan dan Azariani (2025) menunjukkan bahwa persepsi risiko dan
financial self-efficacy penting pada minat emas Gen Z. Rizal et al. (2026)
menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap juga membentuk niat emas antar
generasi. Artinya, narasi stabilitas emas harus dibarengi penjelasan tentang
risiko dan fungsi portofolio, bukan dipakai sebagai klaim “aman tanpa syarat”.

Literasi Keuangan sebagai Mekanisme Penyaring
Literasi keuangan muncul bukan hanya sebagai pengetahuan

definisional, tetapi sebagai kemampuan menghubungkan produk dengan
tujuan, biaya, horizon, dan risiko. Viana et al. (2021) menghubungkan literasi dan
inklusi dengan minat investasi Gen Z. Nugroho et al. (2023), Azaria et al. (2024),
Nareswara dan Putra (2024), Suhendar dan Fahamsyah (2024), serta Sawitri et al.
(2024) menunjukkan bahwa pengetahuan, literasi, pengalaman, toleransi risiko,
dan perilaku keuangan berkaitan dengan minat atau keputusan investasi pada
berbagai konteks Indonesia. Rahima dan Anindya (2025) menambah bukti
bahwa literasi tetap relevan pada keputusan Gen Z, walaupun efeknya dapat
berbeda menurut konteks.

Literasi digital memperluas fungsi tersebut ke penilaian sumber dan
keamanan. Rahayu et al. (2022) menempatkan digital financial literacy dalam
perilaku keuangan generasi milenial, sementara Jhonson et al. (2023)
menghubungkannya dengan saving, spending, dan investment behavior. Dalam
konteks emas digital, literasi berarti kemampuan membaca spread, memahami
mekanisme kepemilikan, memeriksa legalitas, menjaga kredensial akun, dan
membedakan data produk dari konten persuasif. Karena itu, indikator edukasi
tidak seharusnya berhenti pada “mengetahui bahwa investasi itu penting”,
tetapi juga menilai apakah pengguna mampu memverifikasi informasi sebelum
transaksi.

Fitriyani dan Anwar (2022) menunjukkan bahwa bias perilaku dapat
berinteraksi dengan literasi pada keputusan investasi syariah. Rahayuningsih et
al. (2023) juga menempatkan pelatihan, return, risiko, dan literasi dalam minat
investasi aplikasi daring. Bukti ini mendukung posisi literasi sebagai mekanisme
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penyaring. la tidak menjamin keputusan selalu optimal, tetapi dapat
memperbesar peluang bahwa kemudahan digital diikuti evaluasi yang lebih
disiplin.

Media Sosial, Influencer, FOMO, dan Kredibilitas Informasi

Media sosial memiliki fungsi ganda. Pertama, ia menurunkan biaya
pencarian informasi melalui video singkat, diskusi komunitas, ulasan, dan
pengalaman pengguna. Kedua, struktur algoritmik dan social proof dapat
meningkatkan perhatian terhadap klaim yang populer walaupun kualitas bukti
tidak selalu tinggi. Studi internasional menunjukkan bahwa sentimen daring dan
opini komunitas dapat berkaitan dengan dinamika pasar dan keputusan investor
(Bollen et al., 2011; H. Chen et al., 2014; Hasselgren et al., 2023). Olajide et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan media sosial untuk nasihat
investasi dapat berbeda lintas generasi, sedangkan Pandey et al. (2025) menelaah
bagaimana influencer YouTube membentuk keputusan investasi.

Dalam konteks Indonesia, Junaidi dan Nurhidayah (2023) menunjukkan
bahwa media sosial berkaitan dengan trading behavior dan bahwa literasi pasar
modal dapat menjadi mekanisme penting. Ningtyas et al. (2024) menempatkan
faktor media sosial dalam keputusan investasi Gen Z Muslim. Amir et al. (2024)
menunjukkan bahwa social media influencer, persepsi risiko, dan ekspektasi return
berhubungan dengan keputusan investasi. Saputri et al. (2024) memperlihatkan
bahwa influencer perlu dibaca bersama literasi dan self-control, sedangkan
Armeyanti et al. (2025) secara langsung menempatkan FOMO dan influencer
dalam keputusan investasi dengan literasi sebagai moderator.

Temuan tersebut membantu membedakan micro-influencer, konten
edukasi, dan konten bersponsor. Ukuran audiens yang kecil tidak otomatis
berarti informasi lebih kredibel. Micro-influencer dapat terasa lebih dekat dan
autentik, tetapi kedekatan parasosial tidak menggantikan verifikasi data. Konten
edukasi seharusnya menjelaskan sumber, asumsi, risiko, dan konflik
kepentingan; sedangkan konten bersponsor perlu diberi label yang jelas agar
pengguna mengetahui adanya insentif komersial. Bagi Gen Z yang menerima
informasi dalam format cepat, kemampuan membedakan dua jenis konten
tersebut merupakan bagian dari digital financial literacy.

Dari perspektif behavioral finance, FOMO dan herding dapat
memperpendek proses evaluasi. Ketika klaim “harga akan naik”, “waktu terbaik
membeli”, atau “produk paling aman” menjadi viral, investor dapat merasa
perlu bertindak sebelum memeriksa dasar klaim. Literatur yang dikaji tidak
membuktikan bahwa semua pengguna Gen Z mengikuti influencer secara
impulsif. Yang dapat disimpulkan ialah bahwa social influence, FOMO,
kredibilitas, dan literasi berulang kali muncul sebagai kondisi yang relevan.
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Karena itu, desain intervensi harus menargetkan proses verifikasi informasi,
bukan melarang media sosial sebagai sumber pembelajaran.

Keamanan dan Legalitas Platform
Keamanan dan legalitas perlu diperlakukan sebagai tema tersendiri

karena investasi digital menyatukan risiko pasar dengan risiko layanan dan data.
Pengguna dapat menilai aplikasi sebagai aman karena antarmuka profesional,
banyak unduhan, atau rekomendasi influencer. Namun, persepsi tersebut
berbeda dari verifikasi legalitas, keamanan akun, tata kelola data, dan
mekanisme penyimpanan aset. Nangin et al. (2020) menunjukkan bahwa security
berhubungan dengan trust dalam adopsi fintech, sedangkan Kurniawan et al.
(2024) menunjukkan pentingnya perceived risk dalam penggunaan aplikasi emas
digital.

Untuk pasar fisik emas digital Indonesia, Bappebti (2019a, 2019b)
menyediakan landasan regulasi teknis. Konsekuensi praktisnya adalah
pengguna perlu memeriksa status penyelenggara pada sumber resmi,
memahami siapa yang mencatat kepemilikan, bagaimana emas disimpan,
bagaimana transaksi diselesaikan, dan bagaimana prosedur penarikan atau
penyerahan dilakukan. Artikel ini tidak menyatakan bahwa semua produk
berlabel “emas digital” mempunyai model hukum yang sama. Karena itu,
verifikasi harus dilakukan terhadap model produk dan entitas yang spesifik.

Aspek biaya juga bagian dari keamanan keputusan. Investor perlu
melihat harga beli, harga jual, spread, biaya transaksi, biaya penarikan, dan
persyaratan minimum sebelum menilai hasil. Luthfi dan Hati (2025) serta
Dwiputri dan Prakoso (2026) menunjukkan bahwa kondisi adopsi emas digital
tidak dapat dilepaskan dari persepsi pengguna terhadap manfaat dan risiko.
Transparansi biaya dan kepemilikan mengurangi peluang pengguna
menganggap bahwa kemudahan aplikasi sama dengan rendahnya risiko.

Keamanan informasi pribadi menjadi lapisan tambahan. Akun investasi
menghubungkan identitas, nomor telepon, email, dan sarana pembayaran.
Karena itu, literasi perlu mencakup penggunaan autentikasi yang kuat,
kewaspadaan terhadap phishing, dan kebiasaan memeriksa kanal resmi.
Implikasi ini bersifat operasional dan dapat diukur, misalnya melalui persentase
pengguna yang menemukan informasi legalitas, biaya, dan mekanisme
pengaduan sebelum melakukan transaksi.

Tantangan Investasi Emas Digital dalam Bukti Indonesia
Tantangan pertama adalah ketidakseimbangan antara kecepatan adopsi

kanal digital dan kedalaman pemahaman. SNLIK 2024 dan 2025 menunjukkan
bahwa indeks inklusi nasional berada di atas indeks literasi (OJK & BPS, 2024,
2025). Angka ini bukan pengukuran khusus investor emas digital, sehingga tidak
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boleh dipakai sebagai bukti langsung adanya perilaku berisiko pada emas.
Namun, bersama temuan Rahayu et al. (2022), Jhonson et al. (2023), dan Rahima
dan Anindya (2025), data tersebut memberi dasar kuat untuk menempatkan
literasi sebagai isu kebijakan ketika akses digital berkembang cepat.

Tantangan kedua adalah transfer informasi dari media sosial ke
keputusan transaksi. Junaidi dan Nurhidayah (2023), Ningtyas et al. (2024), Amir
et al. (2024), Saputri et al. (2024), dan Armeyanti et al. (2025) menyediakan bukti
Indonesia bahwa media sosial, influencer, FOMO, literasi, self-control, dan
persepsi risiko memiliki hubungan dengan perilaku atau keputusan investasi.
Studi tersebut tidak seluruhnya menggunakan instrumen emas digital. Oleh
sebab itu, artikel ini memperlakukannya sebagai bukti perilaku investor muda
lintas-instrumen yang relevan untuk merumuskan risiko informasi, bukan
sebagai estimasi langsung effect size pada emas digital.

Tantangan ketiga adalah persepsi risiko dan trust pada aplikasi. Nangin
et al. (2020) menunjukkan bahwa keamanan dan trust merupakan bagian dari
adopsi fintech, sedangkan Kurniawan et al. (2024) memberi bukti yang lebih
langsung pada aplikasi emas digital. Johan dan Azariani (2025), Dwiputri dan
Prakoso (2026), dan Zupita dan Sofa (2026) memperkuat bahwa risk perception,
self-efficacy, social influence, dan proses mental accounting relevan pada keputusan
terkait emas. Rangkaian bukti ini lebih konkret dibandingkan sekadar
menyatakan kemungkinan teoretis bahwa platform digital “dapat berisiko”.

Tantangan keempat adalah heterogenitas pengalaman generasi. Rizal et
al. (2026) menunjukkan bahwa pendorong niat investasi emas berbeda antar
kohort. Karena itu, intervensi untuk Gen Z tidak dapat sepenuhnya disalin untuk
milenial. Gen Z mungkin lebih dekat dengan lingkungan yang sangat dekat
dengan media sosial, sedangkan milenial dapat memiliki pengalaman finansial,
tanggungan, dan horizon berbeda. Kebijakan edukasi sebaiknya berbasis
kebutuhan dan perilaku aktual, bukan label generasi saja.

Sintesis: Bukti Empiris dan Inferensi Penulis
Bukti empiris yang dapat ditarik secara relatif kuat adalah bahwa

kemudahan teknologi, literasi, persepsi risiko, social influence, dan faktor produk
berulang kali berkaitan dengan minat atau keputusan investasi. Pada studi emas
digital yang lebih baru, hubungan tersebut mulai diuji secara langsung
(Dwiputri dan Prakoso, 2026, Kurniawan et al., 2024; Luthfi dan Hati, 2025;
Syakur, 2026; Zupita & Sofa, 2026). Bukti ini mendukung pernyataan bahwa
adopsi emas digital merupakan fenomena sosioteknis, bukan hasil karakteristik
emas atau teknologi secara terpisah.

Adapun gagasan tentang 'kesenjangan antara kemudahan akses dan
kualitas keputusan' diposisikan sebagai inferensi sintesis penulis, bukan sebagai
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konstruk yang telah diuji secara seragam oleh seluruh literatur. Inferensi tersebut
dibangun dari tiga pola: digitalisasi menurunkan hambatan akses; literasi dan
persepsi risiko tetap berhubungan dengan kualitas keputusan; dan pengaruh
sosial dapat memperkuat keputusan yang tidak selalu didasarkan pada
verifikasi. Karena studi yang dikaji menggunakan instrumen, populasi, dan
indikator berbeda, artikel ini tidak mengklaim adanya satu koefisien empiris
yang membuktikan kesenjangan tersebut.

Inferensi itu tetap berguna untuk membangun agenda penelitian.
Penelitian berikutnya dapat menguji secara langsung apakah ease of use
meningkatkan frekuensi transaksi sementara literasi, risk perception, dan perilaku
verifikasi sumber memoderasi kualitas keputusan. Desain longitudinal dapat
membedakan minat awal, adopsi aktual, retensi, dan hasil keputusan setelah
pengguna mengalami perubahan harga. Pendekatan ini akan memperbaiki
kelemahan literatur yang saat ini masih banyak menggunakan data cross-sectional
dan niat.

Implikasi Teoretis dan Praktis
Secara teoretis, kajian ini memisahkan dua tahap yang sering tercampur.

TAM terutama menjelaskan penerimaan dan friksi penggunaan, sedangkan
behavioral finance dan literasi menjelaskan kualitas proses setelah akses tersedia.
Pemisahan ini membantu menghindari kesimpulan bahwa aplikasi yang mudah
otomatis menghasilkan perilaku investasi yang baik. Model konseptual yang
lebih tepat untuk pengujian berikutnya dapat menempatkan ease/usefulness
sebagai anteseden adopsi, sementara literasi, risk perception, self-control, dan
source verification sebagai mekanisme yang membentuk kualitas keputusan.

Bagi penyedia platform, implikasi paling konkret adalah desain disclosure
yang dapat ditemukan sebelum transaksi. Platform sebaiknya menampilkan
status  entitas dan  dasar legal yang relevan, = mekanisme
kepemilikan/penyimpanan, spread dan biaya, syarat penarikan, serta risiko
harga pada layar yang dekat dengan tombol transaksi. Untuk klaim yang sedang
viral, platform dapat menyediakan fitur “cek fakta investasi” atau tautan
verifikasi yang menghubungkan klaim harga, legalitas, dan karakter produk ke
data atau dokumen resmi. Fitur ini lebih spesifik daripada sekadar menambah
halaman edukasi umum.

Kerja sama dengan influencer juga memerlukan tata kelola. Konten
bersponsor perlu diberi label eksplisit, konflik kepentingan dijelaskan, dan klaim
kinerja tidak boleh dipisahkan dari informasi risiko. Platform dapat menerapkan
decision checklist sebelum transaksi tertentu, misalnya konfirmasi bahwa
pengguna telah melihat spread, memahami horizon, dan tidak menggunakan
dana kebutuhan jangka pendek. Intervensi tersebut dapat diuji melalui A/B
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testing untuk melihat apakah pengungkapan meningkatkan pemahaman tanpa
menciptakan friksi berlebihan.

Bagi regulator, rekomendasi perlu mengikuti pembagian mandat.
Bappebti dapat memperkuat daftar penyelenggara yang mudah dicari,
standardisasi pengungkapan mengenai penyimpanan, kepemilikan, biaya, dan
mekanisme pengaduan untuk pasar fisik emas digital. OJK dan BPS dapat
melanjutkan pengukuran literasi dan edukasi finansial pada tingkat sistem,
sementara klarifikasi publik lintas lembaga dapat dipakai untuk merespons
klaim investasi viral yang menyesatkan. Rekomendasi ini tidak otomatis berarti
kebutuhan regulasi baru; prioritasnya adalah keterlacakan informasi, konsistensi
pengungkapan, dan kecepatan verifikasi publik.

Bagi lembaga pendidikan, materi literasi dapat menggunakan skenario
nyata: membandingkan dua spread, memeriksa izin penyelenggara, menilai
konten sponsor, memverifikasi klaim influencer, dan menyusun alokasi dana
sesuai tujuan. Pendekatan berbasis skenario lebih dekat dengan masalah yang
ditemukan dalam literatur daripada edukasi yang hanya menjelaskan definisi
investasi.

SIMPULAN
Kajian ini menunjukkan bahwa tren investasi emas digital pada generasi milenial

dan generasi Z di Indonesia lebih tepat dijelaskan sebagai interaksi antara
teknologi, karakteristik instrumen, literasi, lingkungan sosial, dan tata kelola
platform. Enam tema paling konsisten adalah kemudahan penggunaan, manfaat
dan fleksibilitas, persepsi terhadap emas, literasi keuangan, media sosial, serta
keamanan dan legalitas. Bukti Indonesia yang semakin spesifik pada 2024-2026
memperlihatkan bahwa risk perception, self-efficacy, pengetahuan, social influence,
promosi, akses digital, dan mental accounting relevan bagi minat atau keputusan
emas digital. Generasi tetap perlu dipahami secara heterogen karena pendorong
keputusan berbeda menurut pengalaman dan konteks.

Kontribusi teoritis utama terletak pada pemisahan antara akses/adopsi
dan kualitas keputusan. TAM membantu menjelaskan mengapa layanan mudah
diterima, sedangkan behavioral finance dan literasi menjelaskan mengapa
pengguna yang sudah memiliki akses tetap dapat mengambil keputusan
berbeda. Pernyataan mengenai kesenjangan antara kemudahan dan kualitas
keputusan dalam artikel ini merupakan inferensi sintesis, bukan hasil satu
pengujian empiris tunggal. Posisi tersebut membuat klaim lebih proporsional
dan membuka ruang pengujian langsung pada penelitian berikutnya.

Secara praktis, pengembangan emas digital perlu bergerak dari edukasi
umum menuju dukungan keputusan yang dapat diverifikasi. Platform dapat
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menampilkan legalitas, mekanisme penyimpanan, biaya dan spread, risiko, serta
verifikasi klaim viral sebelum transaksi. Kerja sama influencer perlu
membedakan konten edukasi dan sponsor. Bappebti dapat memperkuat
keterlacakan informasi penyelenggara dan standardisasi pengungkapan,
sedangkan program literasi nasional dapat menekankan evaluasi sumber,
keamanan akun, dan kesesuaian investasi dengan tujuan keuangan.

Kajian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, tidak menggunakan
data primer pengguna emas digital Indonesia. Kedua, korpus menggabungkan
bukti langsung emas digital dengan bukti lintas-instrumen dari saham, reksa
dana, dan pasar modal, sehingga transfer mekanisme harus dibaca hati-hati.
Ketiga, pencarian berfokus pada publikasi daring berbahasa Indonesia dan
Inggris serta tidak menggunakan catatan PRISMA yang menyeluruh. Keempat,
heterogenitas desain dan ukuran sampel mencegah penghitungan ukuran efek
gabungan atau meta-analisis. Kelima, platform dan regulasi digital berubah cepat.
Penelitian selanjutnya perlu menggunakan sampel multiwilayah, data transaksi
atau perilaku aktual, desain longitudinal, dan meta-analisis ketika jumlah studi
emas digital yang dapat dibandingkan sudah memadai.
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